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ROSPEK PEMBUANGAN AKHIR SAMPAH
PIYUNGAN YOGYAKARTA SEBAGAI
SUMBER ENERGI ALTERNATIF

Akhsin Zulkoni
ABCTRACT

”d prospect land disposal Piyungan Yogyakarta as source of energy alternative aim to
s design the instalation of gas holder with the distribution.Base of the design gas holder
& mesn of biogas production (methane — ethane) every exhauster every minutes. The mean of
“wnges production every exhauster are 282,63 ppm sec’ ! consist of 276,66 ppm sec' methane
597 ppm. of ethane sec. If assumed requlrement it to cook and lamp every family is
2 &n'hy hence it can be exploited by six family.

| : biogas, gas holder

INTISARI

wang berjudul Prospek pembuangan akhir sampah Piyungan Yogyakarta sebagai
=mergi alternative bertujuan untuk mengetahui produksi dan potensi biogas di TPA
Yogyakarta dan merancang instalasi penangkap biogas (gas holder) beserta
iannya.Dasar perancangan alat penangkap gas adalah rata-rata produksx biogas
Zan etana) tiap pipa pralon tiap menit.Rata-rata produksi biogas setiap pipa pralon di
Fyusgzan adalah 282,63 ppm/menit terdiri dari 276,66 ppm/menit gas metana dan 5,97
gas etana. Bila diasumsikan kebutuhan biogas untuk memasak dan penerangan
W=leaczz 2.800 liter per hari, maka biogas yang dihasilkan dari TPA Piyungan bisa
iz oleh 6 keluarga.

AN
(V& Latar Belakang

Sampgah adalah bahan sisa atau bahan yang sudah tidak digunakan lagi (sebagai
Saramg bekas) maupun bahan yang sudah diambil bagian utamanya (Hadiwijoyo,
3. Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan menjadi masalah dalam sanitasi
Amgkengan terutama di daerah perkotaan. Masalah sampah begitu kompleks karena
Wuaniiass dan macamnya yang semakin bertambah banyak. Hal ini seiring dengan
Secumbzhoya jumlah penduduk dan aktifitas makhluk hidup dan juga adanya
sestembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi.

2% wizyzh Yogyakarta saat ini telah beroperasi tempat pembuangan akhir (TPA)
‘@emgae twjuan untuk  mengantisipasi  kebutuhan masyarakat akan pelayanan
pemsampeban  guna mewu;udkan kebersihan kota dengan tetap melestarikan
Jmgtunzan hidup. TPA ini mulai beroperasi pada tahun 1995 dengan luas lahan
‘Warng lebih 12,5 Ha. Lahan yang ada di lokasi tempat pembuangan akhir sampah
Sovamadyz Yogyakarta berada di dusun Ngablak, desa Sitimulyo, kecamatan
#umga kzbupaten Bantul. Jarak lokasi dengan pusat kota Yogyakarta + 16 km ke
w=melal Timur dan berjarak + 4 km dari jalan raya Yogya-Wonosan, dengan jalan
mass suceh

Selmm meaghasilkan leachate, tempat pembuangan akhir juga menghasilkan biogas
‘Sl Semmentasi mikroorganisme anaerobik. Selama ini biogas yang dihasilkan di

37
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TPA Piyungan dikeluarkan melalui pipa PVC diameter 100 m
buah yang ditancapkan ke dalam sampah kedalaman 1,5 m dai
kearah barat dari satu pipa ke pipa yang lain 50 m dan kearah u
pipa yang lain 50 meter. Biogas yang keluar dari cerobong saat
sia-sia. Agar tidak keluar ke alam bebas dan dapat dimanfaatk
perencanaan gas holder dan pipa tranmisi untuk memanfaat
Piyungan. :

Penelitian kali ini dilakukan untuk mengetahui produks dan pc
Piyungan Yogyakarta, dan merancang instalasi penangk
pendistribusiannya, sehingga bisa dimanfaatkan oleh masyar
energi alternatif.

1.2. Perumusan Masalah

Timbulan sampah yang umurnya telah bertahun-tahun di TPA F
mengalami proses dekomposisi anaerobik oleh mikroorganisme,
biogas yang ternyata masih mengandung energi sangat tinggi. Pac
dikaji produksi biogas setempat dan kemungkinan pemanfaatar
energi alternatif, mengingat sumber energi yang tak terbaharui (1
semakin menipis dan cenderung habis

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui produksi di TPA Piyungan Yogyakar
2. Untuk mengetahui potensi biogas di TPA Piyungan se
alternatiff.
3. Merancang instalasi penangkap biogas dan pendistribusi

Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan dan

pengolahan sampah.
2. Agar dapat bermanfaat bagi masyarakat khususnya y
tempat pembuangan akhir (TPA) Piyungan Yogyakarta.
3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang sa
pemanfaatan sampah.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Biokonversi sampah adalah salah satu penanganan sampal
memanfaatkannya menjadi sumber energi atau bahan lainnya yan
tambah. Biokonversi merupakan suatu proses mengkonversi atau mer
organik yang mempunyai rumus kimia yang komplek menjadi bahan-
lebih sederhana, lebih berguna dan mempunyai nilai tambah der
peristiwa biologis dari mikrobiologi atau enzim.

Menurut Simamora (1989), biogas adalah gas mudah terbakar
dihasilkan dari proses fermentasi bahan-bahan organik oleh bakt
(bakteri yang hidup dalam kondisi kedap udara) yang didominasi olet
etana (C;Hg) dan gas -gas lain seperti CO,, NO,, CO, Oz, C3Hg dan Hz

0
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Menurut Hadiwiyoto, (1983) yang disebut biogas yang sebenarnya adalah senyawa
methana (CHa), sering juga disebut klar “sewerage gas”, gas gobar, bioenergi, RDF
(Refuse Derivate Fuel = Bahan bakar dari sampah) dan merupakan bahan bakar masa
datang. Gas methana bersifat tidak berbau, tidak berwarna dan sangat mudah terbakar.
Pada umumnya bukan sebagai gas murni tetapi merupakan campuran gas methana
(kurang lebih 65%). Karbondioksida (kurang lebih 30%). H,S (kurang lebih 1%) dan gas-
gas lain. . ‘

Menurut Ginting, 1997 proses fermentasi meliputi dua tahap pokok. Tahap pertama :
Bakteri merubah bahan-bahan organik seperti karbohidrat buah yang asam, protein dan
lemak-lemak. Perubahan menghasilkan asam cuka, asam lactat, asam propanoat, asam
butanoat, methanol, ethanol dan buthanol dan juga karbondioksida (CO,), hidrogen (H,),
fidrogen sulfida (HS) dan zat anorganik lainnya. Tahap kedua : Bahan-bahan organik
szderhana dan karbondioksida yang telah dihasilkan salah satunya teroksidasi atau
fzreduksi menjadi methana oleh mikro organisme. Hasil methana atau methanoganik
mikro organisme banyak bervariasi. Untuk itu diperlukan supply nitrogen dan akhirnya
Zibagi menjadi karbon sebagai asam organik sederhana, dan alkohol yang dihasilkan
karena fermentasi dari polimer-polimer, lemak-lemak dan karbohidrat lainnya. Keduanya
#kzn dirombak menjadi methana dan karbondioksida.

Tzbapan ini dapat digambarkan menurut reaksi secara keseluruhan sebagai berikut

CiHioO0s) n + nH O ----m-nmo- . bakteri methana 3n CHs4 + 3n CO; + panas
#=zksi tersendiri meliputi : '
% Asam terombak menjadi methana.
2GH;COOH + H.O -------- . 5CHs + 3CO,
* Oksidasi ethanol oleh karbondioksida menghasilkan methana dan asam
acetat.
ZCH;CH;OH + CO;  ---------- . 2CH3COOH + CH4
© Heduksi dengan hidrogen dari karbondioksida menjadi methana.
C0: +4H, - . CHs4 + 2H,0

Selanjutnya bahan organik komplek dirombak oleh mikroorganisme menghasilkan asam
srzanik  sederhana, Alkohol, karbondioksida dan sebagainya. Tahap selanjutnya
‘emodcsidasi oleh mikro organisme yang menghasilkan methana.

" METODE PENELITIAN

- Meazngkap biogas yang keluar dari ventilasi (pipa pralon) TPA sampah Piyungan
menggunakan fenojack selama 1 menit pada Zona 1, Zona 2 dan Zona 3 secara acak.

- Mznangkap biogas yang keluar dari ventilasi TPA sampah Piyungan menggunakan
femojack selama 2 menit pada Zona 1, Zona 2 dan Zona 3 secara acak.

- Menangkap biogas yang keluar dari ventilasi TPA sampah Piyungan menggunakan
fzmojack selama 3 menit pada Zona 1, Zona 2 dan Zona 3 secara acak.

- Mzzznalisa gas methane dan etana di laboratorium

- Menghitung analisis statistik menggunakan analisis keragaman dilanjutkan uji DMRT
. 5 %) bila ada beda nyata.

- Mzazhitung produksi biogas per hari di TPA Piyungan.

- Mraacang gambar bak penampung gas (gas holder) dan pendistribusiannya

1 =451 DAN PEMBAHASAN

"7 & Fyusgan beroperasi sejak 1995, oleh karena itu sampai saat ini telah berusia 12
um fem menempati wilayah seluas 15 ha. Sistem sanitary landfill yang diterapkan di
%% seempat. melahirkan zona-zona berdasar usia sampah. Zona 1, zona yang berada di
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bagian barat, yaitu tumpukan sampah paling tua, berusia sekitar
zona ini sudah menyerupai tanah, berwarna gelap, karena sampal
pemulung, sedangkan sampah organik telah mengalami degra
bagian tengah, berusia sekitar 7 tahun. Pada zona 2 ini masih !
yang belum terdegradasi. Zona 3, zona yang berada di bagian
tahun Pada zona ini merupakan tempat pembuangan sampah
Piyungan. Kegiatan pemulungan sampah-sampah anorganik ¢
banyak terdapat di wilayah ini.

Di setiap zona dipasang beberapa pipa pralon yang bertujuan
dari dalam tumpukan sampah. Gas tersebut merupakan gas bio, |
sampah selama bertahun-tahun. Pada zona 1 dipasang 56 pipa p
pipa dan zona 3 dipasang 44 pipa. Karena TPA Piyunga
menggembala sapi maka pipa-pipa tersebut sebagian besar terf
tanah, sehingga bila ingin menangkap biogas harus menying
menutupi potongan pipa tersebut.

Berdasar hasil pengamatan, Zona 1 merupakan zona yang pa
gas metana: Hal ini disebabkan tumpukan sampah telah padat,
suasana di bagian dalam anaerob. Karena kondisinya anaerot
oleh mikrobia bisa berlangsung optimum.

Diketahui volume biogas yang dihasilkan per menit adalah 2¢
biogas 0,02 mg/l, maka volume biogas yang dihasilkan per 0
14131 liter = 14,131 m°. Agar biogas yang ke luar da
difungsikan, maka harus dibuat alat penangkap yang diseb
tabung untuk keperluan ini berdasar perhitungan sebagai berik

Volume gas holder dihitung menurut rumus . R*x t; dim:
adalah tinggi gas holder. Bila dibuat tabung dengan tinggi
adalah :
R?=volume /. t

=14,131/3,14.2

=225m’
R =1,5m, sehingga diameter tabung 3.00 m

Disamping gas holder, juga dibutuhkan alat-alat

purifier, pipa, manometer dan kran, yang dirangkai aga
pendistribusiannya optimal. Hasil rancangan alat te
Gambar.1

konsumen

gas holder " &

TAMPAK SAMPING.
Gambar 1. Rangkaian gas holder yang dire

s e e
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Dalam rangkaian gas holder ini terdiri dari beberapa alat yang fungsinya berbeda-beda
dan saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Gas yang keluar melalui pipa
yang terdapat ditempat pembuangan akhir (TPA) Piyungan kemudian disalurkan melalui
sia yang berdiameter lebih kecil ke dalam tabung gas purifier dengan dibantu blower
#g2r tekanannya menjadi besar. Tabung gas purifer difungsikan sebagai tempat untuk
penyaringan gas metana dan etana dengan gas-gas lain sehingga akan dihasilkan gas
metana dan etana saja. Di dalam tabung gas purifier ini terdapat larutan bahan kimia
farric hidrat {Fe (OH);}. Untuk menghindari terjadinya korosi maka tabung gas purifier
=i terbuat dari kaca. Gas ini selanjutnya masuk ke tabung gas holder dengan melewati
ooz out dari tabung gas purifier. Tabung gas holder tersebut dilengkapi dengan
manometer air yang fungsinya untuk mengetahui seberapa besar biogas yang ditampung.
Latuk memeperkuat tekanan gas yang keluar menuju konsumen dibantu dengan blower.

berada di
san sampah

Menurut perhitungan, diperoleh prediksi rata-rata volume biogas yang tertangkap
wap pipa pralon tiap menit sebesar 14,131 m>. Menurut Hadi (1981), kebutuhan per hari
Sagi satu keluarga petani untuk memasak sebesar 1.000 liter dan lampu penerangan 1.280
4eer. total kebutuhan energi tiap hari sebesar 2.280 liter. Bila tiap menit gas tertangkap
14131 m® = 14.131 liter, maka volume biogas tersebut dapat dimanfaatkan bagi 6

kezluarga.

12,63/0,02 =
alon dapat £ KESIMPULAN DAN SARAN
Kebutuhan & K=simpulan
Serdasar hasil pengamatan, analisis statistik dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
1 TPA Piyungan menghasilkan biogas dengan kadar rata-rata 282,63 ppm/menit terdiri
ari-jari dan t gari 276,66 ppm/menit gas metana dan 5,97 ppm/menit gas etana.
1-jari tabung = Berdasar rata-rata produksi gas metana dan etana tiap pipa pralon tiap menit, maka
biogas yang dihasilkan oleh TPA Piyungan berpotensi menjadi energi alternatif, yang
bisa dimanfaatkan bagi 6 keluarga.
3 Rangkaian alat gas holder meliputi tabung gas holder, blower, tabung gas purifier, dan
pipa.
B Saan
Sebaiknya dilakukan perbaikan pipa-pipa pralon yang semula terbuat dari plastic
\#WC) dengan pipa besi, sehingga gas-gas hasil degradasi sampah dari dalam tumpukan
“uss keluar dan bisa dimanfaatkan secara optimal.

e Ahwie Zulkoni M Si. Dosen Kopertis V.DIY DPK di STTL ‘YLH’ Yogyakarta 41
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